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Kata Pengantar 

Assalamu‘alaikum Wr. Wb. 

Alhamdulillahi robbil ‘alamin. Puji syukur kehadirat Allah S.W.T, Tuhan yang Maha Esa, 

karena atas segala limpahan karunia-Nya kepada kita semua, maka kita Seminar Nasional 

Pendidikan Vokasional (SNPV) 2017 dapat terselenggara dengan baik dan dapat 

menghasilkan Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Vokasional (SNPV) 2017: Revitalisasi 

Lembaga Pendidikan Guru Vokasional. Dalam seminar ini berbagai kalangan akademisi, 

praktisi, guru, mahasiswa dan pemerhati pendidikan dapat saling bertemu, bertukar ilmu, dan 

berdiskusi.  

Peningkatan kualitas dan daya saing sumber daya manusia (SDM Indonesia) perlu 

dijaga keberlanjutannya. Sejalan dengan Instruksi Presiden No 9 tahun 2016 tentang 

Revitalisasi Sekolah Mengah Kejuruan (SMK), pemerintah Indonesia sedang berupaya 

menyusun strategi dalam penyiapan SDM yang berdaya saing. Oleh karena itu diantara yang 

perlu dilakukan dalam peningkatan SDM untuk memasuki dunia kerja adalah merevitalisasi 

pendidikan kejuruan. Beberapa hal yang perlu dilakukan dalam merevitalisasi pendidikan 

kejuruan meliputi: penyusunan peta jalan pendidikan kejuruan, menyempurnakan dan 

menselaraskan kurikulum pendidikan kejuruan sesuai dengan kompetensi pengguna lulusan 

(Link and Match), meningkatkan jumlah dan kompetensi bagi pendidik dan tenaga 

kependidikan kejuruan, meningkatkan kerjasama dengan kementerian/lembaga, pemerintah 

daerah dan dunia usaha/industri, meningkatkan akses sertifikasi lulusan pendidikan kejuruan 

dan akreditasi pendidikan kejuruan, dan membentuk kelompok kerja pendidikan kejuruan. 

Peningkatan kualitas pendidik kejuruan perlu diimbangi dengan kemampuan penguasaan 

teknologi untuk menghasilkan lulusan yang kompeten. Penguasaan teknologi terapan dapat 

dilakukan dengan updating competency pendidik kejuruan melalui penelitian dan kerjasama 

dengan dunia usaha/ industri. 

Kegiatan seminar ini mengundang Dr. Sumarno (Direktur Pusat Pengembangan dan 

Permberdayaan Pendidik dan Tenaga Kerja, P4TK Malang) sebagai keynote speaker dan 

didampingi tiga pembicara, yaitu Mulyadi Sugih Dharsono, Ph.D. (Associate Director Quality 

Assurance PT Summarecon Agung, Tbk), Aragani Mizan Zakaria, M.Pd. (Kepala SMKN 2 

Depok Sleman), dan Dr. Putu Sudira, M.P. (Dosen FT UNY). Materi-materi yang disampaikan 

adalah terkait revitalisasi lembaga guru pendidikan vokasional yang ditinjau dari kebijakan 

Inpres No. 9 Tahun 2016, softskills yang diiperlukan dunia industri, peluang alumni LPTK dalam 

pemenuhan guru vokasional dan praksis pendidikan vokasional di Indonesia. Atas nama 

panitia, kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pembicara atas kesediannya menjadi 

pembicara pada kegiatan seminar ini.  

SNPV 2017 diikuti oleh berbagai kalangan akademisi, praktisi, guru, mahasiswa, dan 

pemerhati pendidikan yang berasal dari berbagai provinsi di Indonesia. Kehadiran berbagai 

kalangan tersebut baik sebagai pemakalah maupun peserta memberikan sumbangsih terhadap 

kesuksesan seminar ini. Terima kasih kami sampaikan kepada Bapak/Ibu pemakalah yang 

telah berpartisipasi pada acara ini. 
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Seminar yang diselengarakan oleh Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta ini 

diaharapkan mampu menghasilkan berbagai ide kreatif dan solutif untuk melakukan revitalisasi 

lembaga pendidikan guru vokasional. Kontribusi positif tertuang pada kumpulan artikel hasil 

penelitian dan kajian mengenai pendidikan vokasional dan terapan pendidikan vokasional. Atas 

nama panitia, kami mohon maaf apabila dalam penyelenggaraan SNPV ini terdapat hal-hal 

yang kurang berkenan, baik pada pra, pelaksanaan, maupun pasca seminar. Semoga 

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Vokasional (SNPV) 2017 bermanfaat bagi berbagai 

kalangan dan dapat memberikan sumbangan yang signifikan bagi peningkatan kualitas dan 

revitalisasi lembaga pendidikan guru vokasional di Indonesia.  

Wassalamu‘alaikum Wr. Wb. 

 

Yogyakarta, Februari 2017 

 

Panitia  
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Sambutan Ketua Panitia 

Assalamu‘alaikum Wr. Wb. 

 

Alhamdulillahi Robbil ‘alamiin, segala puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT 

yang telah melimpahkan rahmat, hidayah, dan karunia-Nya, sehingga serangkaian Acara 

Seminar Nasional Pendidikan Vokasional (SNPV) 2017 dapat terselenggara dengan baik 

sesuai jadwal yang direncanakan. SNPV 2017 merupakan sebuah forum ilmiah, silaturahmi, 

komunikasi, sosialisasi, publikasi hasil penelitian dan diskusi perkembangan ilmu dan teknologi 

yang berkaitan dengan revitalisasi lembaga pendidikan guru vokasional. Acara ini dapat 

terselenggara dengan baik atas bantuan dari berbagai pihak, oleh sebab itu melalui 

kesempatan ini diucapkan terimakasih kepada:  

1. Rektor Universitas Negeri Yogyakarta 

2. Dekan Fakultas Teknik UNY 

3. Pembicara SNPV 2017 

4. Peserta dan Pengirim makalah prosiding SNPV 2017 

5. Panitia SNPV 2017 

6. Semua pihak yang membantu terlaksananya seminar ini  

SNPV 2017 diikuti oleh lebih dari 300 peserta yang terdiri dari berbagai kalangan 

akademisi, praktisi, guru, mahasiswa, dan pemerhati pendidikan yang berasal dari berbagai 

provinsi di Indonesia. Selain itu juga dihadiri oleh pemakalah yang mempresentasikan hasil 

penelitian dan kajian dengan tema pendidikan vokasional dan terapan teknologi dalam 

pendidikan vokasional. Makalah ini dipublikasikan pada Prosiding Seminar Nasional 

Pendidikan Vokasional (SNPV) 2017: Revitalisasi Lembaga Pendidikan Guru Vokasional. 

Harapan kami, semoga makalah yang tersaji dapat bermanfaat untuk meningkatkan kualitas 

dan merevitalisasi lembaga pendidikan guru vokasional yang mampu menghasilkan guru 

vokasional yang berkompeten lengkap di keempat aspek, yakni aspek pedagogik, aspek 

kepribadian, aspek sosial dan aspek profesional. 

 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.  

 

Yogyakarta, 6 Februari 2017 

 

Ketua Panitia 
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ANALISIS MODUL K3 KELISTRIKAN TERHADAP KARAKTER 

MAHASISWA JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO FT - UNY 

Ketut Ima Ismara1, Setya Utama2, Eko Prianto3 

ABSTRACT 

This research aims to develop a module of character-based Occupational Health and Safety (OHS) for 

electricity for students of Electrical Engineering Education Department Faculty of Engineering Yogyakarta 

State University, find out the quality of the modules of character-based Occupational Health and Safety (OHS) 

for electricity in terms of material aspects, presentation, and language and to find out the values of affective 

appearing on the student after the implemented modules. This research is the development research (research 

and development). Instruments used in this study is fixed instrument for module quality test from Pusat 

Perbukuan Depdiknas and observation sheets of students character. Data analysis techniques used in this study 

is conversion of qualitative results and changing the score to categories criteria. The results showed the 

preparation of Occupational Health and Safety (OHS) for electricity module appropriate with the terms of 

matter aspects, presentation and language with a mean score of 93.75%; 89.6% and 94.87% included in the very 

feasible category. The affective values that appear in the form of behavior values of caring, honesty and culture 

"not to blame", discipline, cooperation and independence with a mean score of 80.5%; 78.9%; 85%; 81.25% 

and 78.13% were classified in the worth category.  

Keywords: module, Occupational Health and Safety (OHS) for electricity, character 

ABSTRAK 

PENDAHULUAN 

Permasalahan terkait lunturnya moral, 

khususnya pada generasi muda saat ini dapat 

diatasi melalui satuan pendidikan, masyarakat 

maupun keluarga. Institusi pendidikan 

merupakan garda depan yang ikut berperan 

dalam menyemaikan karakter. Amanat Undang-

undang Dasar 1945 dan UU RI Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional khususnya pasal 3 menyebutkan 

bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggungjawab.  

Pada tingkat satuan pendidikan gerakan 

pembudayaan nilai afektif dapat dilaksanakan 

123Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY 

Email: kimaismara@gmail.com 

Penelitian ini betujuan untuk mengembangkan modul K3 kelistrikan berbasis karakter bagi mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY, mengetahui kualitas modul K3 kelistrikan berbasis karakter 

ditinjau dari syarat aspek materi, penyajian, dan bahasa dan untuk mengetahui nilai-nilai afektif yang muncul 

pada mahasiswa setelah diimplementasikan modul ini. Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research 

and development). Instrumen yang digunakan berupa Instrumen baku uji kualitas modul dari pusat perbukuan 

Depdiknas dan lembar pengamatan karakter mahasiswa. Teknik analisis data yang digunakan berupa 

pengubahan hasil kualitatif dan pengubahan skor menjadi kriteria kategori. Hasil penelitian menunjukkan 

penyusunan modul K3 kelistrikan telah sesuai dengan ditinjau dari aspek materi, penyajian dan bahasa dengan 

rerata skor sebesar 93,75%; 89,6% dan 94,87% termasuk dalam kategori sangat layak. Nilai-nilai afektif yang 

muncul berupa nilai perilaku kepedulian, kejujuran dan budaya “tidak saling menyalahkan”, kedisiplinan, 

kerjasama dan kemandirian dengan rerata skor sebesar 80,5%; 78,9%; 85%; 81,25% dan 78,13% digolongkan 

dalam kategori cukup baik. 

Kata kunci: modul, K3 kelistrikan, karakter 
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terintegrasi dengan kegiatan belajar mengajar 

setiap mata pelajaran atau mata kuliah. Untuk 

itu mata kuliah Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) kelistrikan di Jurusan Pendidikan 

Teknik Elektro sangat tepat dipilih untuk 

implementasi pendidikan karakter karena pada 

hakekatnya materi K3 sangat mengedepankan 

ranah afektif selain ranah kognitif dan ranah 

psikomotorik. Nilai-nilai afektif seperti disiplin, 

tanggungjawab, percaya diri, gigih, jujur, 

peduli, dan mandiri adalah contoh-contoh 

sebagian karakter yang sangat diperlukan untuk 

dimiliki oleh mahasiswa calon guru khususnya 

terkait dengan materi K3 kelistrikan.  

Sementara itu, hakekat pembelajaran 

adalah upaya mengarahkan peserta didik agar 

dapat mencapai tujuan belajar. Saat ini lembaga 

pendidikan cenderung disibukkan dengan tes, 

ujian-ujian yang lebih banyak mengukur 

kognitif dan psikomotorik, tetapi belum banyak 

mengukur afektif. Pembelajaran hendaknya 

memperhatikan kondisi individu anak, karena 

anak itulah yang akan belajar. Masing-masing 

individu peserta didik memilih sifat unik yang 

berbeda-beda antar satu dengan yang lainnya. 

Namun pada kenyataannya, adanya perbedaan 

individual peserta didik selama ini kurang 

mendapat perhatian di kalangan pendidik. Hal 

ini nampak dari kecenderungan perhatian 

pendidik yang lebih memperhatikan kelas dan 

juga dapat diamati dari metode mengajar yang 

belum banyak berorientasi pada kebutuhan 

individual peserta didik. 

Salah satu usaha untuk dapat memenuhi 

kebutuhan individual peserta didik dapat 

digunakan pengajaran berprogram yang disusun 

dalam unit-unit kecil yang biasa disebut dengan 

istilah modul. Modul yang digunakan dalam 

pembelajaran harus sesuai dengan karakteristik 

peserta didik dan sifat materi pembelajaran. 

Modul diusahakan berkualitas baik dan layak 

untuk digunakan yang memenuhi syarat dasar 

yaitu materi, penyajian dan bahasa atau sesuai 

tuntutan kurikulum (Depdiknas, 2003: 9). 

Selama ini bahan ajar K3 kelistrikan yang 

digunakan sebatas handout, namun belum ada 

modul K3 kelistrikan yang berbasis karakter. 

Oleh karena itu diperlukan suatu penelitian 

tentang penyusunan dan pengembangan modul 

K3 kelistrikan yang mengedepankan pendidikan 

karakter atau berbasis karakter. Modul K3 

kelistrikan berbaiss karakter diperuntukkan bagi 

mahasiswa semester 5 Jurusan Pendidikan 

Teknik Elektro Fakultas Teknik UNY. 

Modul sebagai Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan bagian integral 

dari kurikulum yang mengacu pencapaian 

tujuan berupa materi pokok bahasan yang 

mengandung informasi faktual, konsep, dan 

prinsip (Oemar Hamalik, 2001: 132). 

Sugihartono, dkk (2007: 65), menjelaskan 

bahwa modul adalah suatu unit yang lengkap 

yang berdiri sendiri dan terdiri atas suatu 

rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk 

membantu siswa mencapai sejumlah tujuan 

yang dirumuskan secara khusus dan jalan. 

Modul merupakan suatu paket kurikulum yang 

disediakan untuk belajar sendiri. 

Modul merupakan suatu unit program 

pembelajaran yang disusun dalam bentuk 

tertentu (cetak) untuk keperluan belajar. Pada 

kenyataannya modul merupakan jenis kesatuan 

kegiatan belajar yang berencana, dirancang 

untuk membantu para siswa secara individual 

dalam mencapai tujuan-tujuan belajarnya. 

Modul dapat dipandang sebagai paket program 

pengajaran yang terdiri dari komponen-

komponen yang berisi tujuan belajar, bahan 

pelajaran, metode belajar, alat atau media, 

sumber belajar, dan sistem evaluasinya. Tujuan 

modul antara lain: (1) Memperjelas dan 

mempermudah penyajian pesan agar tidak 

terlalu verbal. (2) Mengatasi keterbatasan 

waktu, ruang, dan daya indera baik siswa 

maupun guru. (3) Dapat digunakan secara tepat 

dan efisien. (4) Memungkinkan siswa belajar 

mandiri sesuai kemampuan dan minatnya. (5) 

Memungkinkan siswa dapat mengukur atau 

mengevaluasi sendiri hasil belajarnya. 

(Dikmenjur, 2004: 4) 

Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2003: 

133), menjelaskan bahwa modul mempunyai 

beberapa karakteristik tertentu. Karakteristik di 
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sini dapat berbentuk unit pengajaran terkecil 

dan lengkap, berisi rangkaian kegiatan belajar 

yang dirancang secara sistematis, berisi tujuan 

belajar yang dirumuskan secara jelas dan 

khusus, memungkinkan siswa belajar mandiri 

dan merupakan realisasi perbedaan individual 

serta perwujudan pengajaran individual. 

Karakteristik modul dapat diketahui dari 

format yang disusun atas dasar seperti berikut 

ini: (1) Prinsip desain pembelajaran yang 

berorientasi kepada tujuan (objective model). 

(2) Prinsip belajar mandiri (individual learning) 

(3) Prinsip belajar maju berkelanjutan 

(continous progress). (4) Penataan materi 

secara modular yang utuh dan lengkap (self 

contained). (5) Prinsip rujuk silang (cross 

referencing) antar modul dalam pembelajaran. 

(6) Penilaian belajar mandiri terhadap kemajuan 

belajar (self assessment). 

Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2003: 

133), menjelaskan bahwa unsur-unsur dalam 

modul antara lain: (1) Rumusan tujuan 

pembelajaran khusus. Tujuan belajar tersebut 

dirumuskan dalam bentuk tingkah laku siswa. 

(2) Petunjuk belajar, memuat penjelasan tentang 

bagaimana pembelajaran dapat diselenggarakan 

secara efisien. (3) Lembar Kerja Siswa, memuat 

materi pelajaran yang harus dikuasai oleh 

siswa. (4) Lembar kegiatan dan atau tugas, 

memuat pertanyaan dan masalah-masalah yang 

harus dijawab oleh siswa. (5) Kunci jawaban 

dan latihan tugas, tujuannya adalah agar siswa 

dapat mengevaluasi hasil pekerjaannya. (6) 

Lembar Tes Formatif, merupakan alat evaluasi 

untuk mengukur keberhasilan siswa dalam 

mencapai tujuan yang telah dirumuskan dalam 

modul. (7) Rangkuman, memuat ringkasan 

materi untuk memantapkan pemahaman materi 

pelajaran. (8) Kunci Lembaran Tes Formatif, 

tujuannya adalah agar siswa dapat 

mengevaluasi hasil pekerjaannya. 

Konsep Dasar dan Tujuan K3 

Kecelakaan adalah sebuah kejadian tak 

terduga yang menyebabkan cedera atau 

kerusakan (Ridley, John., 2008: 113). 

Sulaksmono (1997), menjelaskan bahwa 

kecelakaan adalah kejadian tak terduga dan 

tidak dikehendaki yang mengacaukan proses 

suatu aktivitas yang telah diatur. Benneth 

Silalahi (1995) menyatakan bahwa terdapat 

empat faktor yang bergerak dalam satu kesatuan 

berantai yaitu lingkungan, bahaya, peralatan, 

dan manusia. Berdasarkan pendapat John 

Ridley, Sulaksmono, dan Benneth Silalahi 

tersebut di atas, maka dapat diartikan bahwa 

kecelakaan terjadi tanpa disangka-sangka dan 

dalam sekejap mata, maupun setiap kejadian. 

Anizar (2009: 2-3), menyatakan bawhwa 

bahaya pekerjaan adalah faktor-faktor dalam 

hubungan pekerjaan yang dapat mendatangkan 

kecelakaan. Benneth Silalahi (1995), 

menyatakan bawhwa kecelakaan akibat kerja 

adalah kecelakaan yang berhubung dengan 

hubungan kerja pada perusahaan. Berdasarkan 

pendapat Anizar dan Benneth Silalahi tersebut 

di atas, hubungan kerja di sini dapat berarti 

bahwa kecelakaan terjadi dikarenakan oleh 

pekerjaan atau pada waktu bekerja, sehingga 

sangat diperlukan adanya keselamatan dan 

kesehatan kerja atau yang sering disebut dengan 

K3.  

America Society of Safety and 

Engineering (ASSE), menyatakan bawhwa K3 

diartikan sebagai bidang kegiatan yang 

ditujukan untuk mencegah semua jenis 

kecelakaan yang ada kaitannya dengan 

lingkungan dan situasi kerja (Ketut Ima Ismara, 

2013: 227). Berdasarkan pendapat di atas, dapat 

diartikan bahwa K3 adalah suatu ilmu 

pengetahuan dan penerapan guna mencegah 

kemungkinan terjadinya kecelakaan dan 

penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan dan 

lingkungan kerja. 

Pendidikan Karakter 

Mengembangkan karakter peserta didik 

dapat dilakukan melalui peningkatan dan 

optimalisasi pembelajaran ranah afektif. Hanset 

(2008: 9), menyatakan bawhwa ranah afektif 

lebih menekankan terhadap pengalaman belajar 

yang terkait dengan emosi seseorang. Seperti 

sikap, minat, perhatian, kesadaran, dan nilai-
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nilai yang diarahkan berupa terwujudnya 

perilaku afektif. 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan (research and development). 

Borg dan Gall (2003) dan Sugiyono (2006) 

manyatakan bahwa penelitian dan 

pengembangan (research and development/ 

R&D), merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk mengembangkan atau 

memvalidasi produk-produk yang digunakan 

dalam pendidikan dan pembelajaran. Model 

yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan ini menggariskan langkah-

langkah yang harus diikuti untuk menghasilkan 

produk tertentu (Sugiyono, 2006: 407). 

Penelitian ini menggunakan langkah-langkah 

penyusunan modul yang dimodifikasi dari 

Sugiyono dan Direktorat Pendidikan Menengah 

Kejuruan. 

Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan 

Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian 

dilakukan pada semester 5 tahun ajaran 2016/ 

2017 dengan populasi yaitu seluruh mahasiswa 

S1 Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Yogyakarta semester 

5 tahun ajaran 2016/ 2017. Teknik sampling 

menggunakan purporsive sampling, yaitu 

dipilih sampel mahasiswa yang baru sekali itu 

menempuh mata kuliah K3 dan tidak pernah 

mengulang menempuh matakuliah K3 

sebelumnya selama kuliah di FT UNY. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa Instrumen baku uji kualitas modul dari 

pusat perbukuan Depdiknas 2003 dan instrumen 

berupa lembar pengamatan karakter mahasiswa 

yang menggunakan parameter nilai-nilai sikap 

yang disusun oleh peneliti. Instrument kualitas 

modul tidak perlu diuji validitas dan reliabilitas 

karena standar baku, sedangkan untuk lembar 

observasi karakter menggunakan “expert 

judgment”. Analisis data dilakukan dengan cara 

pengubahan hasil kualitatif (sangat kurang, 

kurang, cukup baik, dan sangat baik) menjadi 

skor bentuk kuantitatif 1, 2, 3, dan 4. Kemudian 

mengubah skor tersebut menjadi kriteria 

kategori mengacu Anas Sudjiono (1987: 157-

161). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penilaian uji kelayakan modul K3 

Kelistrikan berbasis karakter menggunakan 

instrumen penilaian dari Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP) dan Pusat 

Perbukuan Depdiknas. Pada tahap ini, penilaian 

modul K3 Kelistrikan meliputi kualitas 

komponen dalam modul yang terdiri dari 

komponen kelayakan isi, penyajian, dan 

kebahasaan. Persentase kelayakan isi oleh 

validator menghasilkan rerata nilai sebesar 93% 

(sangat layak). Persentase kelayakan penyajian 

oleh validator menghasilkan rerata nilai sebesar 

89,5% (sangat layak). Persentase kelayakan 

kebahasaan oleh validator menghasilkan rerata 

nilai sebesar 94,9% (sangat layak). Hasil uji 

kelayakan modul K3 Kelistrikan berbasis 

karakter oleh validator disajikan dalam tabel 1. 

Hasil dan pembahasan merupakan uraian 

obyektif tentang hasil penelitian berkaitan 

dengan tujuan penelitian dan pembahasannya. 

Pembahasan juga perlu didukung literatur dan 

penelitian sebelumnya. 

 

 
Tabel 1. Hasil Uji Kelayakan 

No Penilaian Instrimen Validator 1 Validator 2 Validator 3 

1 Kelayakan isi 90,63% 90,63% 100% 

2 Kelayakan penyajian 89,06% 82,81% 96,86% 
3 Kelayakan kebahasaan 100% 88,46% 96,15% 

Rata-rata penilaian 93,23% 87,30% 97,68% 

Kriteria Sangat Layak Sangat Layak Sangat Layak 

 



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Vokasional (SNPV), 6 Februari 2017 

313 

Dari tabel diatas menunjukkan hasil 

penilaian dari validator untuk ketiga kriteria 

dengan rata-rata keseluruhan penilaian sebesar 

92,73% dengan kategori penilaian “sangat 

layak” yang menunjukkan bahwa modul 

tersebut sudah sesuai dengan kriteria BSNP. 

Pendapat dari para ahli industri memberikan 

tanggapan diantaranya dari bapak Anton 

Wahjosoedibjo (President Director PT Pranata 

Energi Nusantara) yang berpendapat bahwa 

modul ini sangat lengkap, diawali dengan 

dasar-dasar pengetahuan tentang listrik yang 

diarahkan ke pengetahuan dasar keselamatan 

listrik. Modul ini tepat sekali untuk 

disampaikan di pendidikan SMK/Politeknik dan 

menjadi sumber bacaan di industri umum 

maupun industri ketenagalistrikan. Pendapat 

dari Bapak Joko Riyanto (Karyawan di CV 

KHS) yang menyampaikan bahwa dengan 

adanya modul yang membahas mengenai 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Bidang 

Kelistrikan ( Electrical Safety ), tentu sangat 

membantu para pembaca yang bekerja atau 

bergerak di bidang kelistrikan, baik dibidang 

instalasi listrik rumah tangga maupun di bidang 

industri. Pembaca menjadi tambah wawasan 

atau kompetensi dalam hal pemilihan alat, 

prinsip kerja alat,  mengatasi masalah bila 

terjadi kegagalan alat dan mengenal alat-alat 

perlindungan diri (APD). Bapak Hery Sarjono 

Wibowo (direktur PT Smart Energi Semesta) 

memberikan informasi bahwa modul ini sangat 

baik untuk dijadikan panduan bagi engineer 

yang berprofesi dibidang kelistrikan. 

Hasil pengujian nilai karakter mahasiswa 

menunjukkan bahwa nilai-nilai karakter yang 

muncul yang diturunkan dari pendapat  Ridley 

(2008) mengenai teknik pencegahan bahaya 

listrik adalah perilaku kepedulian dalam 

pelaporan kecelakaan yang nyaris terjadi 

(Nearmiss), perilaku kepedulian dalam 

penyelidikan pencegahan kecelakaan, kejujuran 

dan budaya “tidak saling menyalahkan”, 

perilaku kedisiplinan dalam mengidentifikasi 

bahaya kelistrikan, kedisiplinan dalam memakai 

APD, kedisiplinan dalam mengikuti 

pelatihan/perkuliahan, kedisiplinan dalam 

melakukan pengendalian resiko residual, 

perilaku kerjasama dalam menyingkirkan 

bahaya dengan mengubah layout peralatan yang 

sekiranya berbahaya, perilaku kerjasama dalam 

memperbaiki sarana, Kemandirian dalam 

membuat dan melaksanakan checklist peralatan 

dan komponen kelistrikan.  

Dari berbagai macam karakter diatas 

diringkas menjadi lima karakter utama yaitu 

perilaku kepedulian, kejujuran, kedisiplinan, 

kerjasama dan kemandirian. Karakter yang 

muncul sangat baik dengan prosentase tertinggi 

adalah perilaku kedisiplinan dengan rerata skor 

sebesar 85%. Tabel 2 memberikan data 

mengenai rerata nilai dari karakter yang 

muncul. Sedangkan tabel 3 menunjukkan nilai 

rerata lima karakter utama. 

Tabel 2. Rekapitulasi hasil penilaian karakter 

Nilai Karakter Rerata Skor Prosentase 

Kepedulian dalam pelaporan 3.19 79.69 

Kepedulian dalam penyelidikan 3.25 81.25 

Kejujuran 3.16 78.91 

Kedisiplinan dalam identifikasi bahaya 3.31 82.81 

Kedisiplinan dalam memakai APD 3.44 85.94 

Kedisiplinan mengikuti perkuliahan 3.66 91.41 

Kedisiplinan dalam pengendalian resiko 3.19 79.69 

Kerjasama menyingkirkan bahaya 3.28 82.03 

Kerjasama memperbaiki sarana 3.22 80.47 

Kemandirian membuat dan melaksanakan checklist 3.13 78.12 
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Tabel 3. Rerata nilai lima karakter utama 

Nilai Karakter Prosentase 

Kepedulian 80.47 

Kejujuran 78.91 

Kedisiplinan 84.96 

Kerjasama 81.25 

Kemandirian 78.12 

 

Dari Tabel 3 menunjukkan bahwa 

karakter kedisiplinan merupakan karakter yang 

paling tinggi tingkat kemunculannya, hal ini 

dapat diartikan bahwa kedisiplinan merupakan 

karakter yang melandasi semua karakter dalam 

keselamatan dan kesehatan kerja di bidang 

kelistrikan. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa modul K3 Kelistrikan 

berbasis Karater tersebut layak berdasarkan 

standar penilaian BSNP dan Pusat Perbukuan 

Depdiknas. Hal itu terlihat dari persentase hasil 

validasi reviewer yang menilai sangat layak. 

Nilai-nilai afektif yang muncul pada mahasiswa 

Pendidikan Teknik Elektro FT UNY setelah 

diimplementasikan modul K3 kelistrikan 

berbasis karakter adalah nilai kepedulian, 

kejujuran, kedisiplinan, kerjasama dan 

kemandirian. 
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